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ABSTRAK 

 

 
PENERAPAN HUKUM ADAT NUEI RASAN ADAT SEMENDE DAN 

BESEMAH DI PADANG GUCI (Studi di Desa Tanjung Ganti 2) 

Oleh: 
 

Tinti Julia Puspita 
NPM : 2174201006. 

 
Penerapan hukum adat Nuei Rasan Adat Semende dan Besemah di Desa Tanjung 
Ganti 2 menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi melalui kolaborasi 
antara masyarakat, lembaga adat, dan pemerintah. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
(1) Untuk mengetahui tradisi dan prosesi adat Nuei Rasan dalam pernikahan di 
Desa Tanjung Ganti 2. (2) Untuk mengetahui penerapan hukum adat Nuei Rasan 
pada adat Semende dan Besemah di Padang Guci di Desa Tanjung Ganti 2.. 
Metode Penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) 
dan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Tradisi 
dan Prosesi adat Nuei Rasan dalam pernikahan di Desa Tanjung Ganti 2 meliputi 
berbagai tahapan-tahapan diantaranya yaitu nuei rasan, ngallih tutughan, nentukah 
kekendakan, perundingan terakhir, ijab kabul dan bimbang atau resepsi.Penerapan 
hukum adat Nuei Rasan di Desa Tanjung Ganti 2, Padang Guci, mencerminkan 
upaya masyarakat adat Semende dan Besemah untuk melestarikan nilai-nilai 
tradisional mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa 
hukum adat masih relevan dan berperan penting dalam kehidupan masyarakat adat 
di Indonesia. (2) Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang jual beli chip high 
domino island di Masyarakat Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu 
merupakan suatu transaksi yang tidak diperbolehkan atau bisa dikatakan 
hukumnya haram. Karena terdapat unsur maysir di dalamnya. Jika dilihat dari 
obyek yang didapat dalam game higgs domino yang diperjualbelikan ini adalah 
suatu obyek yang berasal dari taruhan, dimana ketika memainkan game ini harus 
ada chip terlebih dahulu. Serta hasil yang didapat juga berdasarkan dari hasil 
mengundi nasib yang bersifat untung-untungan. Mengenai hal ini sama saja 
dengan adanya suatu unsur perjudian. Bukan itu saja, dengan munculnya game 
higgs domino dan jual beli yang dilakukan juga memberikan pengaruh yang buruk 
bagi yang memainkannya. Baik dari pengaruh buruk sosial bahkan sampai 
pengaruh buruk bagi dirinya sendiri. 

 
Kata Kunci: Penerapan, Hukum Adat, Nuei Rasan, Adat Semende dan Besemah. 
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ABSTRACT 

 

 
PENERAPAN HUKUM ADAT NUEI RASAN ADAT SEMENDE DAN 

BESEMAH DI PADANG GUCI (Studi di Desa Tanjung Ganti 2) 

Oleh: 
 

Tinti Julia Puspita 
NPM : 2174201006. 

 
The implementation of Nuei Rasan customary law of Semende and Besemah in 
Tanjung Ganti 2 Village faces various challenges that need to be overcome 
through collaboration between the community, traditional institutions, and the 
government. The objectives of this study are (1) To find out the traditions and 
processions of Nuei Rasan customs in marriage in Tanjung Ganti 2 Village. (2) To 
find out the implementation of Nuei Rasan customary law in Semende and 
Besemah customs in Padang Guci in Tanjung Ganti 2 Village. The research 
method in this study is field research and qualitative approach. The results of this 
study reveal that: (1) The traditions and processions of Nuei Rasan customs in 
marriage in Tanjung Ganti 2 Village include various stages including nuei rasan, 
ngallih tutughan, nentukah kekendakan, final negotiations, ijab kabul and 
bimbang or reception. The implementation of Nuei Rasan customary law in 
Tanjung Ganti 2 Village, Padang Guci, reflects the efforts of the Semende and 
Besemah indigenous communities to preserve their traditional values in various 
aspects of life. This shows that customary law is still relevant and plays an 
important role in the lives of indigenous communities in Indonesia. (2) A review 
of Sharia Economic Law regarding the sale and purchase of high domino island 
chips in the Pekan Sabtu Community, Selebar District, Bengkulu City is a 
transaction that is not permitted or can be said to be haram. Because it contains 
elements of maysir (gambling) in it. If seen from the objects obtained in the higgs 
domino game that are traded, it is an object that comes from betting, where when 
playing this game there must be chips first. And the results obtained are also 
based on the results of a lucky draw. Regarding this, it is the same as the presence 
of an element of gambling. Not only that, the emergence of the higgs domino 
game and the buying and selling that is carried out also has a negative influence 
on those who play it. Both from negative social influences to negative influences 
on themselves. 

 
Keywords: Implementation, Customary Law, Nuei Rasan, Semende and Besemah 
Customs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hukum adat memiliki peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat di daerah Semende dan Besemah. Keduanya memiliki 

tradisi dan norma yang mengatur hubungan sosial, ekonomi, dan 

budaya masyarakat. Penerapan hukum adat ini menjadi penting untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai lokal dapat berkontribusi terhadap 

penyelesaian konflik, pengelolaan sumber daya, dan pengaturan 

kehidupan sosial.1 Hukum adat pernikahan Nuei Rasan di Padang Guci 

memiliki akar yang dalam dalam tradisi dan budaya masyarakat 

setempat. Hukum adat memiliki peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat, terutama di daerah yang masih mempertahankan tradisi 

dan nilai-nilai budaya lokal. Di Desa Tanjung Ganti 2, penerapan 

hukum adat Nuei Rasan dan adat Semende serta Besemah sangat 

relevan mengingat kondisi sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 

yang unik. 

Urgensi Penerapan Hukum Adat, sebagai berikut: 
 

1. Pelestarian Budaya: Penerapan hukum adat berfungsi untuk menjaga 

dan melestarikan budaya lokal yang telah ada sejak lama. Dengan 

mempertahankan adat yang ada, identitas masyarakat tetap terjaga. 

 

1 Rima Duana., Dkk. 2023. Fungsi Dan Peran Hukum Adat Dalam Stabilitas 
Perekonomian Negara. Jurnal Ilmiah Galuh Justisi Fakultas Hukum Universitas Galuh. Vol. 11, 
No. 2, September 2023. h. 261-269 
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2. Penyelesaian Konflik: Hukum adat seringkali menjadi solusi yang 

lebih cepat dan efisien dalam menyelesaikan sengketa antara 

anggota masyarakat dibandingkan dengan hukum formal. Ini penting 

untuk menciptakan kedamaian dan harmoni dalam komunitas. 

3. Adaptasi Terhadap Perubahan: Dalam menghadapi globalisasi dan 

modernisasi, hukum adat dapat berfungsi sebagai landasan untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan tanpa kehilangan jati diri. 

4. Keadilan Sosial: Penerapan hukum adat dapat memberikan keadilan 

yang lebih sesuai dengan nilai-nilai masyarakat lokal, sehingga 

masyarakat merasa lebih terwakili dan terlibat dalam proses hukum. 

5. Pemberdayaan Masyarakat: Dengan mengakui dan menerapkan 

hukum adat, masyarakat dapat diberdayakan untuk mengatur 

kehidupannya sendiri, memperkuat kemandirian dan tanggung 

jawab sosial.2 

Menurut hukum adat di Padang Guci pernikahan nuei rasan 

memiliki akar yang dalam tradisi dan aspek penting yang menjadi salah 

satu latar belakang dari pelestarian Hukum adat Nuei Rasan di Desa 

Tanjung Ganti 2: 

1. Warisan Budaya: Hukum adat ini merupakan warisan dari nenek 

moyang yang telah ada sejak lama. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam hukum adat mencerminkan kearifan lokal dan norma yang 

diyakini oleh masyarakat. 
 

2 Elma Suzana Sinaga., Reh Bungana Beru Perangin-angin. 2024. Pelestarian Budaya 
Masyarakat Hukum Adat Huta Sihaporas di Kabupaten Simalungun, Journal on Education, Vol. 
07, No. 01, Desember 2024, h. 1469-1482 
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2. Identitas Sosial: Pernikahan adalah momen penting dalam kehidupan 

individu dan keluarga, yang juga mencerminkan identitas sosial 

masyarakat. Hukum adat berperan dalam menjaga tradisi dan 

memperkuat jalinan sosial di antara anggota masyarakat. 

3. Perlindungan Nilai Keluarga: Dalam masyarakat adat, institusi 

keluarga dianggap sebagai pondasi masyarakat. Hukum adat 

pernikahan berfungsi untuk melindungi nilai-nilai keluarga dan 

memastikan hak dan kewajiban masing- masing anggota keluarga 

dipatuhi. 

4. Penyelesaian Konflik: Hukum adat memberikan mekanisme 

penyelesaian konflik yang lebih damai dan harmonis. Proses 

musyawarah dan keterlibatan masyarakat dalam penyelesaian 

sengketa menjadi bagian integral dalam menjaga hubungan baik 

antar individu. 

5. Adaptasi terhadap Perubahan: Meskipun berbasis tradisi, hukum 

adat pernikahan Nuei Rasan juga mampu beradaptasi dengan 

perubahan sosial dan budaya, sehingga tetap relevan dalam konteks 

kehidupan modern. 

6. Pendidikan dan Sosialisasi: Hukum adat juga berfungsi sebagai 

sarana pendidikan bagi generasi muda mengenai nilai-nilai dan 

norma yang berlaku dalam masyarakat. Melalui upacara dan ritual 

pernikahan, nilai-nilai ini diajarkan dan diwariskan. 
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7. Dengan memahami latar belakang hukum adat pernikahan Nuei 

Rasan, dapat dilihat bagaimana hukum ini berperan penting dalam 

kehidupan sosial, budaya, dan spiritual masyarakat Padang Guci. 

Hukum adat ini tidak hanya mengatur aspek formal pernikahan, 

tetapi juga membangun hubungan sosial yang harmonis dan 

berkelanjutan.3 

Berikut adalah beberapa problematika yang mungkin dihadapi 

dalam penerapan hukum adat Nuei Rasan Adat Semende dan Besemah 

di Padang Guci:4 

1. Ketidakpahaman Masyarakat 
 

Banyak anggota masyarakat mungkin tidak sepenuhnya 

memahami hukum adat yang berlaku. Hal ini dapat mengakibatkan 

pelanggaran terhadap norma- norma yang telah ditetapkan. 

2. Konflik antara Hukum Adat dan Hukum Nasional 
 

Terdapat kalanya hukum adat bertentangan dengan hukum 

nasional, yang dapat menimbulkan kebingungan dan konflik. 

Misalnya, dalam hal sengketa tanah atau warisan. 
 

3. Perubahan Sosial dan Budaya 
 

Modernisasi dan pengaruh budaya luar dapat mengikis nilai- 

nilai hukum adat. Generasi muda mungkin lebih memilih hukum 

yang bersifat formal dan terstandarisasi. 

 
 

 

 

 
Tahun. 

3 Badan Musyawarah Adat (BMA) Kabupaten Kaur, (Khazanah Budaya Kaur) 2014. 
4 Wawancara dengan Bapak Jhondri Wetson, Ketua Adat Desa Tanjung Ganti 2, Usia 43 
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4. Sumber Daya Manusia dan Kualitas Penegakan Hukum 

 
Kurangnya pelatihan dan pemahaman di kalangan penegak 

hukum adat dapat mengakibatkan penegakan hukum yang tidak 

konsisten dan adil. 

5. Pengakuan Resmi terhadap Hukum Adat 

Hukum adat sering kali tidak mendapatkan pengakuan 

resmi dari pemerintah, yang mengurangi legitimasi dan 

keberlanjutannya di masyarakat. 

6. Keterbatasan Akses Informasi 
 

Masyarakat mungkin memiliki keterbatasan dalam 

mengakses informasi terkait hukum adat, yang dapat menghambat 

pemahaman dan penerapannya. 

7. Perbedaan Interpretasi 
 

Terdapat kemungkinan perbedaan interpretasi terhadap 

norma dan aturan yang ada dalam hukum adat, yang dapat 

menyebabkan ketegangan di antara warga. 

8. Keterbatasan Dana dan Sumber Daya 
 

Sumber daya yang terbatas untuk mendukung penerapan 

hukum adat, seperti dana untuk pendidikan hukum dan pelatihan, 

dapat menjadi penghambat. 

9. Pendekatan Partisipatif yang Kurang 
 

Kurangnya pendekatan yang melibatkan seluruh elemen 

masyarakat dalam penerapan hukum adat dapat mengakibatkan 
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resistensi dan ketidakpuasan. 

 
Penerapan hukum adat Nuei Rasan Adat Semende dan Besemah 

di Desa Tanjung Ganti 2 menghadapi berbagai tantangan yang perlu 

diatasi melalui kolaborasi antara masyarakat, lembaga adat, dan 

pemerintah. 

Melalui peningkatan pemahaman, pengakuan, dan dukungan 

yang lebih baik, diharapkan hukum adat dapat berfungsi secara efektif 

dan harmonis dalam masyarakat. 

Perkawinan dalam tradisi Suku Pasemah/Besemah yang tinggal 

di Padang Guci, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu, diawali dengan 

perkenalan antara seorang bujang dan gadis. Setelah saling mengenal 

dan sepakat untuk membangun rumah tangga, sang bujang 

mengungkapkan niatnya kepada gadis yang dipilihnya. Jika gadis 

tersebut menyetujui dan bersedia mengakhiri masa remajanya, maka 

bujang tersebut akan memberi tahu kedua orang tuanya bahwa ia telah 

menemukan pasangan yang siap menjadi pendamping hidupnya, yang 

dalam istilah setempat disebut sebagai Bunting (istri). 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 

mengangkat permaslahan dibidang hukum adat dengan judul penelitian 

“Penerapan Hukum Adat Nuei Rasan Adat Semende dan Besemah 

di Padang Guci ( Studi di Desa Tanjung Ganti 2)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
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pada penelitian ini, sebagai berikut: 

 
1. Bagaimana tradisi dan prosesi adat Nuei Rasan dalam pernikahan di 

Desa Tanjung Ganti 2? 

2. Bagaimana penerapan hukum adat Nuei Rasan pada adat Semende 

dan Besemah di Padang Guci di Desa Tanjung Ganti 2? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pada 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tradisi dan prosesi adat Nuei Rasan dalam 

pernikahan di Desa Tanjung Ganti 2? 

2. Untuk mengetahui penerapan hukum adat Nuei Rasan pada adat 

Semende dan Besemah di Padang Guci di Desa Tanjung Ganti 2? 

D. Manfaat Penelitian 

Berhubungan dengan tujuan penelitian di atas, maka dapat 

peneliti paparkan manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi, memberikan 

wawasan dan pengetahuan baru terhadap Prodi Ilmu Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu hukum, khususnya 

mengenai penerapan hukum adat. 
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b. Untuk peneliti lain dapat menjadikan sebagai acuan terhadap 

pengembangan ataupun pembuatan dalam penelitian yang sama. 


